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ABSTRAK 

Abstrak: Kegiatan pengabdian ini bertujuan mendampingi siswa Sekolah Dasar di Praya 

Lombok Tengah dalam memanfaatkan limbah organik menjadi pupuk organik cair (POC) 

melalui pengalaman belajar kontekstual. Kegiatan dilaksanakan pada Agustus 2026 

dengan melibatkan 37 siswa melalui delapan tahapan, meliputi persiapan, identifikasi 

masalah, sosialisasi, demonstrasi, praktik, pendampingan fermentasi, evaluasi, dan 

tindak lanjut. Evaluasi menggunakan lembar unjuk kerja lima indikator, observasi 

partisipasi, penilaian produk POC, dan refleksi siswa. Hasil menunjukkan rata-rata 

ketercapaian unjuk kerja 87,03%, partisipasi 87,56%, kualitas produk 86,46%, dan 

respons positif refleksi 89,19%. Indikator unjuk kerja tertinggi adalah memasukkan 

bahan ke wadah (94,59%), sedangkan partisipasi terendah pada bertanya/menjawab 

(54%). Penilaian produk tertinggi terdapat pada ketepatan bahan (89,75%) dan terendah 

pada pelabelan (83%). Refleksi tertinggi menunjukkan kesadaran menjaga lingkungan 

(95%) yang menunjukkan keterampilan dan keterlibatan siswa yang sangat baik. 

Namun, kegiatan ini belum menggunakan desain pretest–posttest sehingga belum dapat 

menyimpulkan peningkatan literasi lingkungan secara kuantitatif. 

 

Kata Kunci: Limbah Organik; Pupuk Organik Cair; Literasi Lingkungan; Keterampilan 

Pengelaolan. 

 
Abstract: This community-oriented project supported primary school students in Praya, 
Central Lombok, in converting organic waste into liquid organic fertilizer (POC) through 
hands-on learning experiences. Conducted in August 2026, the project comprised eight 
phases involving 37 students: preparation, problem analysis, introduction, 
demonstration, practical exercises, fermentation support, evaluation, and follow-up. 
Evaluation was based on a five-indicator questionnaire, participant observation, product 
assessment of the POC, and student reflection. Results showed an average performance 
of 87.03%, participation of 87.56%, product quality of 86.46%, and a positive reflection 
rate of 89.19%. The highest performance indicator was the filling of containers (94.59%), 
while the lowest participation was observed in asking and answering questions (54%). The 
highest product rating concerned material accuracy (89.75%), and the lowest concerned 
labeling (83%). The highest reflection rate was observed in environmental awareness 
(95%), indicating excellent skills and a high level of student engagement. However, as this 
activity did not employ a pre-test/post-test design, the increase in environmental 
competence cannot yet be quantitatively assessed. 
 
Keywords: Organic Waste; Liquid Organic Fertilizer; Environmental Literacy; Waste-
Management Skills. 
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A. LATAR BELAKANG 

Sampah menjadi persoalan lingkungan yang tidak cukup ditangani 

melalui pengurangan jumlah sampah, tetapi juga memerlukan pembentukan 

pengetahuan, keterampilan, sikap, dan kebiasaan peduli lingkungan sejak 

usia sekolah.  Sekolah memiliki posisi strategis sebagai ruang pendidikan 

sekaligus lingkungan nyata bagi peserta didik untuk mempraktikkan 

perilaku berkelanjutan (Lukma & Sofiyana, 2025). Literasi lingkungan tidak 

hanya berkaitan dengan penguasaan pengetahuan mengenai lingkungan, 

tetapi juga mencakup keterampilan kognitif, sikap, kepedulian, serta 

kemampuan menerapkan pengetahuan tersebut dalam tindakan nyata. 

literasi lingkungan siswa masih belum optimal; domain pengetahuan dan 

keterampilan kognitif relatif lebih baik, sedangkan sikap dan perilaku 

terhadap lingkungan berada pada tingkat yang lebih rendah (Hermawan et 

al., 2022; Kedang et al., 2026). Kondisi tersebut menegaskan perlunya 

pengalaman belajar yang menghubungkan pengetahuan lingkungan dengan 

tindakan nyata. 

Kesenjangan tersebut menunjukkan perlunya pembelajaran lingkungan 

yang memberikan pengalaman langsung dan kontekstual kepada siswa. 

Pendidikan lingkungan dan keberlanjutan akan lebih bermakna ketika siswa 

tidak hanya menerima informasi, tetapi juga terlibat dalam mengidentifikasi 

dan memecahkan persoalan lingkungan yang berada di sekitar mereka 

(Cincera et al., 2023; Uzorka et al., 2024). Dengan demikian lingkungan 

sekolah dapat dimanfaatkan sebagai laboratorium kontekstual untuk 

mengembangkan pengalaman belajar yang menghubungkan konsep dengan 

praktik. 

Salah satu persoalan yang dekat dengan kehidupan siswa adalah 

keberadaan limbah organik yang berasal dari sisa makanan, buah, sayuran, 

dan aktivitas sehari-hari di sekolah. Apabila tidak dikelola dengan baik, 

limbah tersebut menjadi bagian dari permasalahan sampah; sebaliknya, 

apabila dimanfaatkan, limbah organik dapat diolah menjadi produk yang 

memiliki nilai guna (Chahyadi et al., 2026). Salah satu bentuk pemanfaatan 

tersebut adalah pengolahan limbah organik menjadi pupuk organik cair 

(POC). Pembuatan POC dapat dilakukan melalui proses fermentasi bahan 

organik dengan kondisi dan komposisi yang sesuai serta dapat menggunakan 

bioaktivator seperti EM4 (Andinie et al., 2025; Mandasari et al., 

2025). Pemanfaatan limbah organik melalui proses tersebut mengubah 

material yang semula berpotensi menjadi sampah menjadi produk yang 

dapat digunakan untuk mendukung pemeliharaan tanaman (Sharma et al., 

2019). Bagi siswa sekolah dasar, proses ini memiliki nilai edukatif karena 

setiap tahapnya dapat dijadikan pengalaman untuk mengenali jenis limbah, 

memilah bahan, memahami proses pengolahan, melakukan praktik, serta 

mengamati perubahan yang terjadi selama fermentasi. 

Sejumlah kegiatan dan penelitian telah menunjukkan bahwa 

pemanfaatan limbah organik menjadi POC dapat dikembangkan sebagai 
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kegiatan pendidikan lingkungan. Pelatihan pembuatan POC kepada siswa 

dapat digunakan untuk meningkatkan kesadaran dan keterampilan dalam 

mengelola limbah (Allison et al., 2022; Juanda et al., 2023; Simamora et al., 

2026). Kegiatan tersebut juga dapat menempatkan siswa sebagai pelaku 

langsung sehingga pengelolaan limbah tidak berhenti pada pemahaman 

konseptual, tetapi berkembang menjadi keterampilan praktis (Rezeki et al., 

2024). Selain itu, pembelajaran berbasis proyek dengan aktivitas pembuatan 

POC berpotensi memberikan pengalaman pemecahan masalah lingkungan 

kepada siswa (Bai & Kasi, 2025). Temuan-temuan tersebut menunjukkan 

bahwa kegiatan POC memiliki peluang untuk mengintegrasikan pengelolaan 

limbah dengan pengalaman belajar yang kontekstual. 

Meskipun demikian, masih terdapat ruang pengembangan pada integrasi 

antara permasalahan limbah organik sekolah, keterlibatan langsung siswa, 

dan penguatan literasi lingkungan pada jenjang sekolah dasar. Sebagian 

kegiatan lebih menekankan pada keterampilan menghasilkan produk, 

sedangkan proses tersebut belum selalu dirancang sebagai rangkaian 

pengalaman belajar yang secara sistematis menghubungkan identifikasi 

masalah, praktik pengolahan, refleksi, dan penerapan perilaku peduli 

lingkungan. Dengan demikian, diperlukan kegiatan pengabdian yang tidak 

hanya berorientasi pada keberhasilan menghasilkan POC, tetapi menjadikan 

keseluruhan proses pengolahannya sebagai pengalaman pendidikan 

lingkungan. Pendekatan tersebut memungkinkan siswa memperoleh 

pengalaman konkret sekaligus merefleksikan hubungan antara sampah, 

pemanfaatan sumber daya, dan keberlanjutan lingkungan (Hayati et al., 

2023). Oleh karena itu kegiatan pengabdian yang tidak hanya menghasilkan 

produk POC, tetapi juga menjadikan proses pembuatannya sebagai 

pengalaman pendidikan lingkungan yang bermakna. 

Berdasarkan kondisi tersebut, solusi yang ditawarkan adalah 

pendampingan pemanfaatan limbah organik sekolah menjadi POC melalui 

pendekatan edukatif, demonstrasi, praktik langsung, dan evaluasi. Kegiatan 

diawali dengan pengenalan permasalahan dan jenis limbah organik yang 

terdapat di lingkungan sekolah, dilanjutkan dengan pemilahan bahan dan 

penjelasan prinsip pengolahannya. Selanjutnya, siswa mengamati 

demonstrasi pembuatan POC dan melakukan praktik secara berkelompok 

dengan pendampingan. Setelah proses pembuatan, siswa diarahkan untuk 

memahami dan mengamati proses fermentasi serta mendiskusikan 

pemanfaatan produk yang dihasilkan. Rangkaian tersebut dirancang agar 

siswa mengalami proses belajar mulai dari mengenali masalah, melakukan 

tindakan, mengamati hasil, merefleksikan pengalaman, hingga memahami 

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Pendekatan tersebut diharapkan memberikan dampak pada dua aspek 

yang saling berkaitan. Dari aspek lingkungan, kegiatan mendorong 

pemanfaatan limbah organik yang sebelumnya berpotensi menjadi sampah 

menjadi produk yang dapat digunakan untuk mendukung pemeliharaan 
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tanaman di lingkungan sekolah. Dari aspek pendidikan, pengalaman 

langsung diharapkan memperkuat keterkaitan antara pengetahuan 

lingkungan dan tindakan nyata siswa. Dengan demikian, keberhasilan 

kegiatan tidak hanya dilihat dari terbentuknya produk POC, tetapi juga dari 

keterlibatan siswa dalam mengenali, memilah, mengolah, dan merefleksikan 

permasalahan limbah di lingkungan sekolah. 

Berdasarkan permasalahan dan kesenjangan tersebut, kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan mendampingi siswa sekolah 

dasar dalam memanfaatkan limbah organik sekolah menjadi pupuk organik 

cair sekaligus memperkuat literasi lingkungan melalui pengalaman belajar 

yang kontekstual dan praktik langsung. Secara khusus, kegiatan diarahkan 

untuk: (1) meningkatkan kemampuan siswa dalam mengenali dan memilah 

limbah organik; (2) meningkatkan pemahaman siswa mengenai prinsip 

pemanfaatan limbah melalui pembuatan POC; (3) melatih keterampilan 

siswa dalam melakukan tahapan pembuatan POC secara terbimbing; dan (4) 

mendorong kepedulian serta keterlibatan siswa dalam pengelolaan 

lingkungan sekolah. Dengan pendekatan tersebut, kegiatan diharapkan 

dapat menjadi praktik sederhana dan aplikatif yang menghubungkan 

pendidikan lingkungan dengan pengelolaan limbah serta mendukung 

terbentuknya budaya sekolah yang lebih peduli terhadap lingkungan dan 

keberlanjutan. 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian dilaksanakan di SDN Gerunung Praya. Sasaran 

kegiatan adalah siswa sekolah dasar sebanyak 37 siswa yang mengikuti 

rangkaian edukasi dan praktik pengolahan limbah organik menjadi POC. 

Kegiatan pengabdian dilaksanakan pada Agustus 2026. Metode yang 

digunakan adalah edukatif-partisipatif berbasis praktik dengan pola 

sosialisasi, demonstrasi, praktik terbimbing, pendampingan, evaluasi unjuk 

kerja dan produk, serta tindak lanjut. Pola ini dipilih karena kegiatan 

pengelolaan limbah perlu memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menghubungkan pengetahuan dengan tindakan nyata (Hayati, 2020). 

Tahapan kegiatan disusun menjadi delapan tahapan seperti pada 

Gambar 1 yang meliputi, yaitu (1) persiapan, (2) identifikasi masalah, (3) 

sosialisasi literasi lingkungan, (4) demonstrasi, (5) praktik pembuatan POC, 

(6) fermentasi dan pemantauan, (7) evaluasi, dan (8) tindak lanjut.  Tahap 

persiapan meliputi koordinasi dengan pihak sekolah, penentuan peserta, 

penyiapan alat dan bahan, serta penyusunan materi. Pada tahap identifikasi 

masalah, siswa diajak mengamati jenis limbah organik yang terdapat di 

lingkungan sekolah dan mendiskusikan potensi pemanfaatannya. Sosialisasi 

selanjutnya memberikan pemahaman mengenai jenis limbah organik, 

dampak limbah yang tidak dikelola, prinsip pemanfaatan kembali, dan 

manfaat POC. Demonstrasi dilakukan dengan memperlihatkan urutan 

pembuatan POC secara sederhana dan aman. Setelah itu, siswa melakukan 
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praktik secara berkelompok dengan pendampingan. Wadah POC yang telah 

dibuat selanjutnya dipantau selama proses fermentasi melalui pengamatan 

terhadap perubahan kondisi bahan dan pencatatan sederhana. 

 

 
Gambar 1. Alur Kegiatan Pengolahan Limbah Organik menjadi POC 

 

Evaluasi kegiatan dilakukan untuk memperoleh gambaran mengenai 

keterlibatan siswa, keterampilan praktik, kualitas produk POC, dan 

pemahaman/refleksi siswa. Dengan demikian, evaluasi tidak hanya 

mengukur kemampuan siswa menghasilkan produk, tetapi juga proses 

keterlibatan mereka selama kegiatan. Empat instrumen digunakan, yaitu 

lembar observasi partisipasi, lembar penilaian unjuk kerja, lembar penilaian 

produk POC, dan lembar refleksi siswa. 

1. Evaluasi Partisipasi Siswa 

Partisipasi siswa diamati selama kegiatan menggunakan lembar 

observasi dengan lima indikator, yaitu: (1) mengikuti instruksi, (2) bertanya 

atau menjawab pertanyaan, (3) bekerja sama dalam kelompok, (4) terlibat 

dalam praktik, dan (5) mengikuti kegiatan sampai selesai (Bhatnagar et al., 

2021). Setiap indikator dicatat berdasarkan keterlibatan siswa selama 

kegiatan. Untuk analisis capaian indikator digunakan persentase siswa yang 

memenuhi indikator dengan rumus: 
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𝑃 =
𝑓

𝑁
 𝑥 100%     (1) 

 

Keterangan:   

P = persentase ketercapaian; 

f = jumlah siswa yang memenuhi indikator;   

N = jumlah seluruh peserta  

 

2. Evaluasi Unjuk Kerja 

Penilaian unjuk kerja digunakan untuk mengukur kemampuan siswa 

dalam melakukan tahapan pengolahan limbah organik menjadi POC. 

Instrumen terdiri atas lima indikator, yaitu: (1) mengenali dan membedakan 

bahan organik yang dapat dimanfaatkan, (2) menyiapkan bahan dan alat 

sesuai arahan, (3) mengikuti urutan/tahapan pembuatan POC sesuai 

demonstrasi, (4) memasukkan bahan organik ke dalam wadah fermentasi 

dengan benar, dan (5) menjaga kebersihan dan kerapian selama praktik. 

Setiap indikator dinilai menggunakan skala 1–4. Dengan menggunakan 

persamaan (1) menghasilkan nilai rata-rata keterampilan yang 

menunjukkan indikator praktik yang relatif telah dikuasai dan indikator 

yang masih membutuhkan pendampingan (Schildkamp et al., 2020). 

 

3. Evaluasi produk POC 

Penilaian produk dilakukan terhadap hasil POC yang dibuat oleh siswa 

secara berkelompok. Aspek yang dinilai meliputi ketepatan bahan, ketepatan 

prosedur, kerapian wadah, pelabelan, kelengkapan proses, dan keberhasilan 

produk. Masing-masing aspek menggunakan skala 1–4 dengan prinsip 

rubrik yang sama, yaitu skor 4 menunjukkan pencapaian sangat baik/tepat, 

skor 3 menunjukkan pencapaian baik dengan kekurangan kecil, skor 2 

menunjukkan pencapaian yang masih memerlukan perbaikan, dan skor 1 

menunjukkan pencapaian yang belum memenuhi kriteria. Dengan 

menggunakan Persamaan (1) diperoleh persentase kualitas produk yang 

digunakan sebagai pelengkap penilaian unjuk kerja karena keberhasilan 

kegiatan tidak hanya ditentukan oleh kemampuan siswa melakukan 

prosedur, tetapi juga oleh kualitas hasil pengolahan yang dihasilkan. 

 

4. Evaluasi Refleksi Siswa 

Refleksi digunakan untuk mengetahui pemahaman dan respons siswa 

setelah mengikuti kegiatan. Refleksi diarahkan pada empat indikator, yaitu: 

(1) memahami manfaat limbah organik, (2) memahami proses pembuatan 

POC, (3) menyadari pentingnya menjaga lingkungan, dan (4) memiliki 

keinginan untuk menerapkan kembali praktik pemanfaatan limbah di 

rumah atau sekolah. Jawaban siswa dianalisis secara deskriptif berdasarkan 

jumlah siswa yang menunjukkan pemahaman atau respons positif pada 

setiap indikator. Persentase dihitung menggunakan Persamaan (1) untuk 
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melengkapi data kuantitatif dari penilaian unjuk kerja dan produk. Dengan 

demikian, evaluasi mencakup aspek proses, hasil, dan respons siswa 

terhadap pengalaman belajar yang diberikan. 

Data evaluasi dianalisis secara deskriptif dengan membandingkan 

ketercapaian setiap indikator pada checklist, catatan observasi, kualitas 

proses praktik dan keberadaan produk POC. Dokumentasi foto digunakan 

sebagai bukti pelaksanaan dan keterlibatan peserta. Pendekatan evaluasi 

semacam ini juga digunakan dalam pengabdian pendidikan lingkungan yang 

menilai pemahaman dan keterampilan melalui observasi, wawancara, 

monitoring, atau penilaian hasil praktik (Nizaar et al., 2023; Rachmah et al., 

2026). 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Persiapan 

Tahap persiapan dilakukan melalui koordinasi dengan pihak SDN 1 

Gerunung Praya untuk menentukan sasaran, waktu dan lokasi kegiatan, 

pembagian kelompok siswa, serta teknis pelaksanaan pendampingan. 

Kegiatan melibatkan 37 siswa sebagai sasaran edukasi dan praktik 

pemanfaatan limbah organik menjadi pupuk organik cair (POC).  

Persiapan juga mencakup identifikasi potensi limbah organik di 

lingkungan sekolah dan penyediaan alat serta bahan praktik. Bahan yang 

digunakan antara lain limbah organik berupa sisa buah dan sayuran serta 

wadah fermentasi. Dokumentasi kegiatan menunjukkan bahwa siswa 

dilibatkan secara langsung dalam pengenalan bahan, penyiapan bahan, dan 

praktik pembuatan POC. 

Selain persiapan teknis, tim menyusun materi literasi lingkungan yang 

memuat pengenalan limbah organik dan anorganik, dampak limbah yang 

tidak dikelola, pemanfaatan kembali limbah, pengenalan dan manfaat POC, 

serta tahapan dasar pembuatan dan pemanfaatannya. Materi diberikan 

sebagai panduan bagi siswa selama mengikuti sosialisasi, demonstrasi, dan 

praktik. Persiapan tersebut dirancang agar kegiatan tidak hanya 

menghasilkan produk POC, tetapi juga memberikan pengalaman belajar 

yang menghubungkan pengetahuan lingkungan dengan keterampilan dan 

tindakan nyata dalam pengelolaan limbah. 

 

2. Identifikasi Masalah 

Tahap awal kegiatan diarahkan untuk mengidentifikasi kondisi 

lingkungan sekolah dan jenis limbah yang dapat dimanfaatkan seperti 

Gambar 3.  
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Gambar 2. Sosialisasi Awal dan Identifikasi Masalah  

Lingkungan Bersama Siswa  

 

Pada Gambar 2 siswa dan tim pendamping di lingkungan sekolah 

mengidentifikasi berbagai permasalahan sampah dalam kehidupan sehari-

hari pada kegiatan pengenalan program. Pendekatan tersebut penting 

karena literasi lingkungan  

 

3. Sosialisasi Literasi Lingkungan 

Sosialisasi dilakukan dengan mengaitkan materi dengan kondisi nyata di 

sekitar sekolah. Siswa diarahkan mengenali perbedaan sampah organik dan 

anorganik, sumber limbah organik di lingkungan sekolah, serta peluang 

pemanfaatannya. Kegiatan Sosialisasi pada pertanyaan sederhana: limbah 

apa yang dihasilkan, mengapa perlu dipilah, dan apa yang dapat dilakukan 

agar limbah tidak terbuang percuma.Pendekatan ini mendukung 

pembelajaran lingkungan yang kontekstual dan partisipatif. 

Penguatan literasi lingkungan melalui pengalaman langsung memiliki 

dasar yang kuat. Cincera et al. (2022) menunjukkan bahwa pendidikan 

lingkungan dan keberlanjutan dapat berkaitan dengan pengetahuan, sikap, 

keyakinan, dan perilaku siswa. Dalam konteks Indonesia, Rofiqi (2024) juga 

menunjukkan bahwa penelitian literasi lingkungan banyak menggunakan 

intervensi pembelajaran dan pengukuran untuk mengembangkan 

kemampuan siswa. Oleh karena itu, kegiatan POC ditempatkan bukan 

hanya sebagai pelatihan teknis, melainkan sebagai media belajar untuk 

membangun kebiasaan peduli lingkungan 

 

4. Demonstrasi 

Setelah sosialisasi, dilanjutkan dengan kegiatan demonstrasi siswa 

diperkenalkan pada bahan organik yang akan dimanfaatkan seperti pada 

Gambar 4.   
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Gambar 3. Kegiatan Demonstrasi Pembuatan Pupuk POC 

 

Pada Gambar 3 tim menunjukkan bahan sisa buah dan sayuran yang 

telah dipisahkan sebelum proses pengolahan. Pemilahan bahan menjadi 

tahap penting karena siswa belajar bahwa tidak semua material yang 

disebut sampah harus berakhir sebagai buangan. Bahan organik dapat 

diarahkan menjadi sumber daya baru melalui proses pengolahan yang sesuai. 

 

5. Praktik Pembuatan POC dan Pendampingan Fermentasi 

Tahap praktik merupakan inti kegiatan, Semua terangkum pada Gambar 

5. Siswa tidak hanya menyaksikan demonstrasi, tetapi terlibat langsung 

dalam kegiatan praktik. Sebelum praktik siswa menyiapkan bahan 

pendukung dan wadah fermentasi serta bahan pendukung/aktivator yang 

digunakan dalam proses pengolahan. Kegiatan ini memungkinkan siswa 

melihat prosedur sebelum melakukan sendiri (Kadri et al., 2024). Oleh 

karena itu siswa menirukan prosedur dengan benar seperti yang dijelaskan 

ketika demonstrasi dengan praktik terbimbing. 

Praktik langsung memberi dua manfaat sekaligus. Dari sisi keterampilan, 

siswa belajar melakukan tahapan pengolahan secara nyata. Dari sisi literasi 

lingkungan, siswa mengalami proses perubahan cara pandang terhadap 

limbah: bahan yang sebelumnya dianggap sisa dapat dikumpulkan, dipilah, 

dan diolah menjadi produk yang bermanfaat (Kadri et al., 2024; Rachmah et 

al., 2026). Dengan demikian praktik pembuatan pupuk dapat memperkuat 

pengetahuan dan keterampilan siswa. 

Praktik dengan pendampingan sangat penting bagi siswa sekolah dasar. 

Pendamping bukan sekadar memberikan instruksi, tetapi memberikan 

umpan balik ketika siswa mengalami kesulitan. Pola ini membuat kegiatan 

lebih partisipatif dan memungkinkan siswa belajar melalui pengalaman 

(Hayati et al., 2023). Pengalaman konkret dan refleksi yang diperoleh siswa 

merupakan bagian penting dari experiential learning dalam pendidikan 

lingkungan. 

Setelah wadah disiapkan, kegiatan dilanjutkan dengan pendampingan 

proses fermentasi. Kegiatan pendampingan dilakukan agar siswa memahami 

bahwa pengolahan limbah tidak selesai ketika bahan dimasukkan ke dalam 
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wadah, tetapi memerlukan waktu, pemantauan, dan perhatian terhadap 

perubahan yang terjadi. Pendampingan fermentasi memperkuat konsep 

bahwa pengelolaan lingkungan merupakan proses berkelanjutan. Siswa 

diarahkan mengamati perubahan warna, bentuk bahan, aroma, dan kondisi 

wadah secara sederhana. 

 

6. Evaluasi  

Kegiatan evaluasi dilakukan dengan penilaian unjuk kerja, penilaian 

produk, observasi partisipasi, dan refleksi. Evaluasi unjuk kerja menilai 

apakah siswa mampu mengikuti tahapan praktik; penilaian produk menilai 

keberhasilan menghasilkan wadah POC; observasi mencatat keterlibatan 

siswa seperti pada Gambar 4, sedangkan refleksi digunakan untuk 

mengetahui pemahaman siswa mengenai manfaat pemanfaatan limbah. 

 

 
Gambar 4. Hasil Penilaian Unjuk Kerja 

 

Dari Gambar 4 terlihat bahwa ketercapaian tertinggi pada indikator 

memasukkan bahan ke dalam wadah, yaitu sebesar 95%. Namun persentase 

terendah terdapat pada indikator mengikuti tahapan praktik. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa hampir seluruh siswa mampu melaksanakan tahapan 

praktik setelah memperoleh arahan dan pendampingan. Kondisi ini 

mengindikasikan bahwa mengikuti tahapan praktik memerlukan 

pendampingan yang relatif lebih intensif dibandingkan tahapan yang lain.  

Dengan demikian, kegiatan berikutnya dapat memberikan penjelasan dan 

demonstrasi yang lebih terstruktur pada tahap persiapan terutama 

kegaiatan praktik membuat POC agar keterampilan siswa dapat 

berkembang secara lebih optimal. 

Secara keseluruhan, rata-rata ketercapaian kelima indikator unjuk kerja 

mencapai sekitar 80% ke atas. Hasil ini menunjukkan bahwa kegiatan 

praktik memberikan kesempatan kepada siswa untuk memperoleh 

pengalaman langsung dalam memilah, menyiapkan, dan memanfaatkan 

limbah organik. Tingginya ketercapaian unjuk kerja juga memperlihatkan 

bahwa pendekatan praktik dan pendampingan dapat digunakan sebagai 

strategi pembelajaran kontekstual untuk mengenalkan pemanfaatan limbah 
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sekaligus memperkuat pengalaman belajar yang berorientasi pada 

keterampilan dan kepedulian terhadap lingkungan. Hasil Unjuk kerja 

diperkuat dengan hasil persentase partisipasi siswa dalam kegiatan 

pengabdian diuraikan pada Gambar 5. 

 

 
Gambar 5. Persentase Partisipasi Siswa 

 

Pada Gambar 5 hasil observasi partisipasi siswa mengikuti kegiatan dan 

keterlibatan dalam praktik cukup tinggi. Indikator tersebut menunjukkan 

bahwa kegiatan mampu mempertahankan keterlibatan siswa selama proses 

praktik berlangsung. Siswa mampu mengikuti instruksi dan menunjukkan 

kemampuan bekerja dalam kelompok. Hal ini sangat positif menunjukkan 

bahwa kegiatan berbasis praktik dapat memberikan pengalaman individu 

sekaligus memfasilitasi interaksi dan kerja sama antarsiswa. Keterlibatan 

melalui kerja kelompok menjadi relevan dengan karakter kegiatan 

pengolahan limbah yang membutuhkan pembagian tugas, koordinasi, dan 

penyelesaian prosedur secara bersama. 

Indikator dengan persentase paling rendah adalah bertanya atau 

menjawab pertanyaan, yaitu 20 siswa (54%) menunjukkan siswa lebih 

dominan menunjukkan keterlibatan melalui tindakan langsung. Kondisi 

tersebut menjadi masukan untuk kegiatan berikutnya agar pendamping 

menyediakan pertanyaan pemantik, diskusi singkat, dan kesempatan 

kepada setiap kelompok untuk menjelaskan kembali alasan setiap tahapan 

pembuatan POC. 

Hasil kegiatan penilaian produk pupuk organic cair siswa dapat dilihat 

pada Gambar 6. Gambar 6 menunjukkan bahwa seluruh aspek yang dinilai 

memperoleh persentase ketercapaian yang relatif tinggi, Aspek ketepatan 

bahan memperoleh capaian tertinggi sebesar 89,75%, diikuti oleh ketepatan 

prosedur sebesar 87,75%, kelengkapan proses sebesar 87,25%, keberhasilan 

produk sebesar 85,25%, dan kerapian wadah sebesar 85,75%. Sementara itu, 

aspek pelabelan memperoleh capaian terendah, yaitu 83,00%. Pola tersebut 

menunjukkan bahwa siswa relatif mampu memilih dan menggunakan bahan 

yang sesuai serta mengikuti prosedur dasar pengolahan limbah organik 

menjadi POC. Penggunaan penilaian berbasis produk dan rubrik 
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memungkinkan kualitas hasil kerja dinilai berdasarkan kriteria yang telah 

ditentukan, bukan hanya berdasarkan keberadaan produk akhir (Liu et al., 

2020). Ketepatan mereka memih bahan dikarenakan pengalaman langsung 

melalui demonstrasi dan praktik dapat membantu siswa menghubungkan 

pengetahuan mengenai pengelolaan limbah dengan tindakan konkret. 

Penggunaan kriteria yang jelas dalam rubrik dapat membantu siswa 

memahami standar produk yang diharapkan dan memberikan dasar bagi 

pendamping untuk memberikan umpan balik yang spesifik (Panadero & 

Jonsson, 2020). Pembelajaran lingkungan yang melibatkan aktivitas 

langsung (hands-on activities) dapat memberikan pengalaman nyata kepada 

siswa dalam memahami persoalan lingkungan dan mengembangkan 

orientasi terhadap perilaku ramah lingkungan. 

 

 
Gambar 6. Hasil Penilaian Produk POC 

 

Hasil penilaian unjuk kerja memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengalami secara langsung proses pemanfaatan limbah organic dapat 

dilihat dari Gambar 7 tentang penilaian refleksi siswa. Pada Gambar 7 

menunjukkan respons yang positif terhadap kegiatan pemanfaatan limbah 

organik menjadi POC. Indikator menyadari pentingnya menjaga lingkungan 

memperoleh persentase tertinggi sebesar 95%, diikuti oleh memahami 

manfaat limbah organik sebesar 92%, memahami proses pembuatan POC 

sebesar 86%, dan keinginan menerapkan kembali kegiatan di rumah/sekolah 

sebesar 84%. Pola tersebut menunjukkan bahwa kegiatan tidak hanya 

memberikan pengalaman praktik, tetapi juga membantu siswa 

menghubungkan aktivitas pengolahan limbah dengan pentingnya menjaga 

lingkungan. 
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Gambar 7. Hasil Penilaian Refleksi Siswa 

 

Gambar 7 menunjukkan sebagian besar siswa memahami proses yang 

telah dilakukan, tetapi capaian pemahaman mengenai manfaat limbah dan 

kesadaran menjaga lingkungan lebih rendah. Hal ini menunjukkan bahwa 

pemahaman konseptual mengenai tujuan kegiatan lebih mudah ditangkap 

siswa dibandingkan penguasaan seluruh detail procedural. perilaku 

lingkungan menunjukkan bahwa pengetahuan dan kesadaran tidak selalu 

secara langsung berubah menjadi perilaku; sikap dan intensi perilaku 

merupakan bagian penting dalam proses tersebut(Liu et al., 2020). 

Dengan demikian, tingginya keterlibatan siswa dalam praktik menjadi 

salah satu bukti bahwa kegiatan POC berhasil menciptakan pengalaman 

belajar yang aktif. Namun, aspek komunikasi dan refleksi verbal masih 

dapat diperkuat agar keterlibatan siswa tidak hanya tampak melalui 

aktivitas fisik, tetapi juga melalui kemampuan menjelaskan, 

mengemukakan alasan, dan merefleksikan praktik pengelolaan limbah. 

Kegiatan telah berhasil memberikan pengalaman yang dipahami dan 

diapresiasi oleh sebagian besar siswa, tetapi aspek keberlanjutan tindakan 

masih perlu diperkuat melalui pendampingan dan kegiatan tindak lanjut 

 

7. Tindak Lanjut dan Keberlanjutan Program 

Tindak lanjut diarahkan pada pemanfaatan POC sebagai bagian dari 

pengelolaan tanaman di lingkungan sekolah dan pembiasaan pemilahan 

limbah organik. Keterlibatan siswa dalam kegiatan dan dapat menjadi titik 

awal untuk membangun kegiatan lanjutan berbasis lingkungan. 

Keberlanjutan program perlu diarahkan agar praktik tidak berhenti pada 

satu kali pembuatan POC. Sekolah dapat membentuk rutinitas pemilahan 

limbah organik, menyediakan wadah khusus bahan organik, menentukan 

jadwal monitoring fermentasi, dan menggunakan hasil POC untuk tanaman 

sekolah. Selain itu kegiatan POC dapat diintegrasikan dengan pembelajaran 

IPA, projek penguatan profil pelajar, atau program budaya sekolah peduli 

lingkungan. Pembelajaran berbasis proyek yang melibatkan identifikasi 

masalah dan tindakan nyata berpotensi mendukung literasi lingkungan dan 

green behavior siswa sekolah dasar (Arifin et al., 2026). Dengan demikian, 
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POC dapat diposisikan sebagai salah satu proyek sederhana yang 

menghubungkan sains, lingkungan, keterampilan, dan pembiasaan. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan pendampingan pemanfaatan limbah organik menjadi POC di 

SDN 1 Gerunung Praya menunjukkan ketercapaian keterampilan praktik, 

kualitas produk, keterlibatan, dan respons siswa yang relatif tinggi. 

Ketercapaian indikator unjuk kerja berada pada tingkat 80% ke atas, 

sedangkan penilaian produk POC berada pada rentang 83,00%–89,75% 

dengan rata-rata 86,46%. Pada aspek refleksi, capaian tertinggi terdapat 

pada kesadaran pentingnya menjaga lingkungan (95%), pemahaman 

manfaat limbah organik (92%), pemahaman proses pembuatan POC (86%), 

dan keinginan menerapkan kembali kegiatan di rumah/sekolah (84%), 

dengan rata-rata 89,25%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa praktik 

pengolahan limbah organik memberikan pengalaman belajar kontekstual 

yang menghubungkan aktivitas langsung dengan pemahaman dan 

kesadaran lingkungan siswa. Namun, kegiatan ini belum dapat 

menyimpulkan adanya peningkatan literasi lingkungan karena tidak 

menggunakan pengukuran sebelum–sesudah, dan mutu POC belum diuji 

secara laboratoris. Keberlanjutan program perlu diarahkan pada 

pembiasaan pemilahan limbah, pemantauan fermentasi, pemanfaatan POC 

untuk tanaman sekolah, serta integrasi kegiatan dengan pembelajaran IPA 

dan program lingkungan sekolah. Kegiatan selanjutnya disarankan 

menggunakan instrumen literasi lingkungan yang tervalidasi, desain 

pengukuran sebelum–sesudah, pemantauan perilaku berkelanjutan, dan 

analisis laboratoris mutu POC. 

Kegiatan selanjutnya perlu memperkuat evaluasi melalui pengukuran 

literasi lingkungan menggunakan desain pretest–posttest, monitoring 

keberlanjutan perilaku siswa setelah kegiatan, dan pengujian kualitas POC 

secara laboratoris. Di tingkat sekolah, hasil evaluasi tersebut dapat 

ditindaklanjuti melalui pemilahan limbah organik secara rutin, monitoring 

fermentasi, dan pemanfaatan POC untuk tanaman sekolah. Pendekatan 

tersebut diperlukan agar keberhasilan program tidak hanya dinilai dari 

keterampilan praktik dan produk yang dihasilkan, tetapi juga dari 

perubahan literasi lingkungan, keberlanjutan perilaku, dan mutu POC. 
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